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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan memodifikasi alat distilasi arak berkapasitas 5 liter
dengan menggunakan metode pemanas air sebagai alternatif sumber panas yang lebih stabil dan
aman dibandingkan metode konvensional.  Sistem distilasi dimodifikasi dengan
mempertimbangkan efisiensi panas, keamanan operasional, serta kemudahan pengoperasian.
Proses pengembangan diawali dengan studi literatur, perancangan alat, pemilihan bahan, serta
pengujian kinerja distilasi yang dihasilkan. Modifikasi utama dilakukan pada sistem pemanas, di
mana elemen pemanas air digunakan untuk menghasilkan uap secara tidak langsung melalui media
air, sehingga panas dapat didistribusikan secara merata dan mengurangi risiko overheating. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan kualitas distilat
dan mempercepat waktu proses dibandingkan sistem tradisional. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan lebih lanjut alat distilasi skala kecil yang efisien, aman, dan ramah
lingkungan.

Kata Kunci: Modifikasi, Distilasi, Pemanas, Arak



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ... ..ottt i
LEMBAR PERSETUJIUAN ...ttt i
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT ..o iii
UCAPAN TERIMA KASTH.....cooie e Y
ABSTRAK ... Vi
ABSTRACT S et e et b e e e s anbre e e e v
KATAPENGANTAR ..ttt vii
DAFTAR ISL...o e viii
DAFTAR TABEL ... .o viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xil
BAB 1 PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar BelaKang .........ccoovvviiiiii it 1
1.2 RUMUSAN MaSIAN ..o 2
1.3 Batas Masalan ...........ccuoiiiiiiic s 3
1.4 TUjuaN PENEIILIAN.......coiie e 3

LA LTUJUAN UMUM..eiiiiiieeciee et ste et e e e e s e e aneeeanee e 3

1.4.2 TUJUAN KNUSUS.......oeiiiiieeciiie et e e e e aee e nee e 3
1.5 Manfaat Penelitian............cooviiiiiiiiei e 3

1.5.1 Manfaat bagi PENUIIS...........coiiuireiiie e 3

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negri Bali..........c...cccooeeviiiiiiiiii e 4

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat................cccocveeiiieeiiiic e 4
BAB |11 LANDASAN TEORI ... 5
2. L ATAK Bl 5

2.1.1 Arak Dengan Persentase Alkoholnya............ccccoooiiiiiii e, 5

2.1.2 JENIS-JENIS NIF@....c.eiiiiiieiii s 6

2.3 DHSEIIAST et 7



2.3.1 Distilasi Secara TradiSIONal...........oeeeeeeeee e 7

2.3.2 Distilasi Arak Secara MOGEIM...........cuoiiiiiieiiienie e 9
2.4 Definisi RANCang BangUN ..........cocuieiiiiiiiiiieriie et 10
2.5 MALEIIAL. ... 12
2.5.1 Stainless Steel Plate type 304..........cooviiiiiiiieiiieieee e 12
2.6 Perpindanan Panas ...........cccuiiiiiiiieiiieiie e 12
2.6.1 Perpindahan panas secara KONAUKSI............ccoivieiiiiiieiiienicciie s, 13
2.6.2 Perpindahan panas secara KONVEKSI............coeiiiinieiiieiiiencciee s 14
BAB Il METODE PENELITIAN ..ot 15
3.1 NS PENEIILIAN ..ot s 15
3.1.1 Model SEbelumnya ..........c.cooieiiiiiiiiiies e 15
3.1.2 KONSEP DBSAIN......viiiiiieiiieiie ettt 16
3.1.3 Desain Rancang BangUN ............ccuvveiiieeiiieessieessieeesieeesieeeseee e 17
3.1 A CaraKerja Alat.........cccueveiiieeiie e 18
3.2 AlUF PENEIITIAN. ... 19
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian.............ccooviiiiieiieiieie e 20
3.3.1 Lokasi PENEIILIaN .........c.cocveiiiiiiiiiiieseeeieee e 20
3.3.2 WakKtu Penelitian ..........c.ceoiieiiiiie e 20
3.4 Penentuan SUMDET DAta..........ccveiieiiieiiiieiie e 20
3.4 Sumber daya Penelitian.............cccvveiiii i 21
S L AIGL. ..t 21
3.4.2 Alat dan Bahan ........cccooeiiiiiii e 22
3.5 INStrumeNn PeNEIILIAN .......ocviiieiieice e 22
3.5 L AIGE PENQUJI ..ttt 22
3.6 Proses PENEILIAN ........ccoviiiiiiiiiciiieee e 23
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ... 24

A1 HASH PENEILIAN ...t 24



4.1.2 PrINSIP KEBIJA. ..ot 25

4.2 Proses Pembuatan AL ............c.ooiiiiiieiiieie e 26
4.2.2 Pembeuatan Mal ...........ccoooiiiiiii 26
A4.2.3 PEralatan.........cocviiiiiiiiei e 26
4.2.4 Langkah-Langkah Pembuatan.............cccooeiiiniiiinice e 27

4.3 PengUJIAN AL ........ooiiiiiie s 30
4.3.2 Data Pengujian Alat KONSEP Baru ..........cccooveiiieiiiiiieiiienieeniee e 30
4.3.3 Data Pengujian Alat Tradisional.............cccoooeiiiiiiiniin i, 31

4.4 PeMDANASAN. ... .coiiiiiie s 32

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.....coiitiii ettt 34

5.1 KESTMPUIAN ... 34

5.2 SAIAN ...ttt 34

DAFTAR PUSTAKA ettt 36

LAMPIRAN L. 37



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan Yang Digunakan............cccccoiiiiiiniiiiiiiic e 21
Tabel 3. 2 Tabel RaNCangan Blaya ............cccviiiiiiieiiiiiie e 22
Tabel 4. 1 Pengujian Alat Dengan Konsep Baru ..........ccccocvveiiiieeiieeenieee e 30
Tabel 4. 2 Pengujian Alat Tradisional............cccveiiiiiiiieiiie e 31
Tabel 4. 3 Perbandingan Distilasi Tradisional Dengan Konsep Baru.............c.cc.c...... 31

Tabel 4. 4 RINCIAN BIAYA ........oivieiiiiiieiiiesie e 33



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Arak lokal dengan Kemasan ............ccccoeiiiiiieniieiie e 5
Gambar 2. 2 Nira Kelapa ...........ocvviiiiiii 5
Gambar 2. 3 ilustrasi sistem distilasi sederhana.............ccocceviriiiniiiiieniee 7
Gambar 2. 4 Alat destilasi arak tradisional .............cccccovieiiie i 7
Gambar 2. 5 Alat destilasi arak Saat iNl...........coooveiiiieiiiieiiiie e 9
Gambar 2. 6 Proses perpindahan panas secara KONduKsSi............ccccoveveeiiveeniirennnen. 13
Gambar 2. 7 Perpindahan panas konduksi pada bidang datar...............ccccccevviennnen, 13
Gambar 3. 1 Model SEDEIUMNYA ........ccviiiiiiie e 15
Gambar 3. 2 Komponen Alat Destilasi Arak Kapasitas 5 Liter Dengan Metode

PEIMANGAS AT ...ttt e et e e et e et e e et e e e e steaeastaaeaseeeessaeeennaeeennseeennnees 17
Gambar 3. 3 Diagram alUr............oooiioiiiiie e 19
Gambar 3. 4 Waktu Penelitian............ccooveiiiieiiiie e 20
Gambar 4. 1 Alat Destilasi Arak Kapasitas 5 liter Dengan Metode Pemanas Air ..... 24
Gambar 4. 2 llustrasi Destilasi Arak Kapasitas 5 liter dengan metode Pemanas Air 25
Gambar 4. 3 Mal TULUP ULamMa.........ccoiiireiiieecie e 26
Gambar 4. 4 Potongan PIat.............cccoooiriiiieece e 27
Gambar 4. 5 Membentuk Silinder dan Kerucut .............coovviiiiiiiiiiie e 28
Gambar 4. 6 MerakKit KOMPENEN ........ccoiiiiiiieciie e 29
Gambar 4. 7 FINISNING ....ccoveiie e 29

Gambar 4. 8 Grafik Perbandingan Alat Tradisional dengan Konsep Baru............... 32



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arak Bali telah menjadi bagian dari kebudayaan Bali sejak lama, dan sering
digunakan dalam upacara adat, seperti upacara agama, upacara pernikahan, dan
upacara lainnya. Bahkan arak bali sudah menjadi komunitas wisata di Bali. Namun,
penjualan arak Bali secara massal telah menimbulkan beberapa masalah, seperti
penyebaran arak palsu dan penyalahgunaan arak. Kebiasaan mengonsumsi minuman
beralkohol telah menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat Bali. Salah satu
praktik yang dikenal adalah mearakan, yakni kegiatan menikmati arak di warung-
warung atau sudut-sudut desa yang menyediakan minuman tersebut. Ketersediaan arak
Bali terbilang sangat mudah dijumpai, tidak hanya di daerah penghasil arak yang
terkenal, tetapi juga di berbagai sudut kota besar maupun desa lainnya. Hal ini membuat
tradisi meminum arak kian meluas, hingga merambah ke kota-kota kecil dan
perkampungan di wilayah Bali.Oleh karena itu, Kepala pemerintahan provinsi, yaitu
gubernur, melalui berbagai kebijakan yang disiapkan, telah berupaya menjalankan
langkah guna mengawasi dan mengawal arak Bali, serta mengedukasi masyarakat
tentang bahaya penyalahgunaan arak.

Arak, yaitu sejenis minuman beralkohol, dihasilkan melalui proses fermentasi
nira yang berasal dari pohon. Kelapa. Produksi arak sangat dipengaruhi oleh cuaca,
saat musim hujan biasanya nira pada pohon kelapa itu cenderung berkurang serta
kualitasnya rendah. Sedangkan saat memasuki musim kemarau maka nira yang keluar
akan lebih banyak serta dengan kualitas yang lebih baik. Pasang surut produksi nira ini
mempengaruhi produksi arak baik secara kualitas dan kuantitas yang dapat dihasilkan
oleh pengerajin arak itu sendiri. Dalam proses produksi Arak masyarakat di Banjar

Dinas Belong masih menggunakan alat distilasi tradisional seperti masih menggunakan



kendi untuk menampung nira kelapa. Adapun kendala yang biasa dihadapi dalam
proses produksi adalah control temperature atau bara api yang tidak stabil dan jenis
kayu bakar yang dipergunakan.

Proses Penyulingan melibatkan fermentasi alami nira kelapa, Hasil fermentasi
kemudian dipanaskan dalam alat penyulingan untuk menghasilkan uap alkohol, yang
kemudian dilakukan pengendalian kualitas uap, Meskipun alatnya sederhana,
keterampilan penyulingan menjadi kunci utama untuk menghasilkan arak dengan
pemilihan kayu bakar yang tepat dan bara api yang stabil akan menghasilkan cita rasa
khas dan kadar alkohol yang tepat. Namun memiliki kualitas yang lemah jika tidak
konsisten dan tanpa peralatan yang tepat kualitas arak yang dihasilkan bisa gosong.
Hasilnya sangat bervariasi antara satu batch dengan batch lainnya, Faktor seperti suhu
dan waktu distilasi yang tidak konsisten dapat mempengaruhi rasa dan kandungan
alkohol. Hasilnya menjadi lebih sedikit, contoh: nira yang akan di permentasi sekitar 8
liter setelah di lakukan penyulingan hasil bersih yang dapat menjadi arak sekitar 2 liter
itupun yang kadar rendah sedangkan sisa sulingan akan menjadi limbah dengan istilah
“kabar” tidak terkelola dengan baik, dan emisi yang dihasilkan bisa berdampak negatif
bagi lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut muncul ide untuk
memodifikasi alat distalasi arak dengan kapasitas 5 liter dengan metode pemanas air
yang dimana air sebagai media konduksi dan pembatas suhu pemanasan tidak dapat
melebih 100 °C , agar menjadikan arak dengan kualitas terjaga, baik komposisi maupun

kualitas

1.2 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan pembahasan pada bagian latar belakang, dapat ditentukan
pokok-pokok permasalahan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kontruksi rancang bangun alat distilasi arak kapasitas 5 liter dengan
pemanas air?
2. Bagaimana kualitas arak yang dihasilkan dengan distilasi menggunakan

pemanas air?



1.3 Batas Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang telah dilakukan, serta untuk

memberikan arah yang terarah bagi penelitian ini, peneliti memfokuskan kajian pada

satu pokok masalah, yaitu upaya peningkatan kualitas arak pada usaha arak tradisional

yang berlokasi di Banjar Dinas Belong, Desa Manggis, Kecamatan Manggis.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua jenis tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, yang

uraian lengkapnya disajikan sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan Umum

1. Tujuan umum dari perancangan ini adalah untuk memenuhi salah satu

syarat kelulusan pada Program Studi D3 Teknik Mesin di Politeknik
Negeri Bali.

Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan
di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali

1.4.2 Tujuan Khusus

1.

Dapat merancang dan bangun alat Modifikasi Distalasi Arak Kapasitas
5 liter Dengan Metode Pemanas Air
Mampu meloakukan penyulingan nira Kkelapa agar mampu

menghasilkan arak

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari proses perancangan dan pembuatan

alat distilasi nira kelapa dapat diuraikan sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat bagi penulis

1.

Melalui penelitian ini, mahasiswa berkesempatan untuk memperluas
serta mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama proses
pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan tambahan

wawasan terkait perancangan dan pembuatan alat distilasi arak.



3.

Dapat memberikan pengalaman dalam merancang suatu alat dan
mampu menuangkan inovasi dan kreaktifitas penulis melalui rancang
bangun alat tersebut

Mampu merancang peroses produksi pada alat distilasi nira kelapa.

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negri Bali

1.

Mampu dijadikan sebagai refrensi bagi aktivitas akademik Politeknik
Negri Bali dalam pengembangan teknologi tepat guna

Menghasilkan Mahasiswa-mahasiswa yang cerdas dan terampil
dibidangnya masing-masing

Di masa mendatang, Politeknik Negeri Bali berpotensi menarik lebih
banyak calon mahasiswa yang ingin menempuh pendidikan di kampus
ini, mengingat reputasinya yang telah terbukti mampu menghasilkan
tenaga kerja terampil dan profesional..

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat

1.

Hasil rancang bangun alat distilasi nirakelapa ini nantinya diharapkan
dapat di aplikasikan di masyaraka
Dengan membuat rancang bangun alat distilasi nira kelapa ini dapat

membantu meringankan proses produksi arak



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perbedaan kadar alkohol yang signifikan antara alat distilasi konsep baru
(35,3%) dan alat tradisional (43,55%) disebabkan oleh beberapa faktor penting,
seperti suhu pemanas air yang stabil namun belum mencapai titik optimal
sehingga penguapan alkohol tidak berlangsung maksimal, desain alat yang
belum sempurna termasuk kondensor yang kurang efisien dan aliran uap yang
terganggu sehingga sebagian alkohol tidak terkondensasi, ditambah dengan
durasi penyulingan yang kurang tepat dan bahan baku yang tidak seragam, yang
secara keseluruhan menunjukkan bahwa meskipun alat konsep baru mampu
menghasilkan arak yang lebih jernih dan aman, penyempurnaan teknis tetap
diperlukan agar dapat meningkatkan kadar alkohol secara konsisten.

2. Kaualitas arak yang dihasilkan dari alat distilasi rancangan baru dengan sistem
pemanas air menunjukkan performa lebih unggul dibanding metode tradisional,
terbukti dari kadar alkohol yang pada tahap awal mampu mencapai 50%—jauh
melebihi hasil maksimal alat tradisional sebesar 38,6%—meskipun mengalami
penurunan bertahap hingga 35,3% di tahap akhir, sementara sistem pemanasan
tidak langsung yang digunakan berkontribusi menjaga kejernihan, kestabilan
aroma, dan menekan pembentukan senyawa pengotor, sehingga menghasilkan

arak yang lebih bersih, aman, dan layak dikonsumsi secara tradisional.

5.2 Saran

1. Dengan mengontrol secara langsung suhu pada tabung pemanas berisi air (T1)
dalam kisaran 100°C hingga 106°C untuk memastikan panas dapat diteruskan
secara optimal ke dalam nira, sehingga uap alkohol terbentuk dengan maksimal

dan arak yang dihasilkan tetap stabil.



2.

Dengan menjaga suhu T2 pada tabung nira tetap berada dalam kisaran
87°C hingga 95°C agar proses penguapan alkohol berlangsung secara
efisien dan terkontrol.

Dngan memendekkan jarak antara tabung T1 dan T2 disarankan agar
transfer panas berlangsung lebih cepat dan aliran panas dari T1 ke T2
menjadi lebih efektif, sehingga proses pemanasan dapat berlangsung
secara efisien dan merata.

Perlu di perhatikan suhu tabung nira T2 yang belum tercapai dalam

waktu tertentu.
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